YAYASAN PENDIDIKAN DAYANG SUMBI

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN

V JI. PHH M 23, Bandung 40124 Indonesia, Telepon: +62-22-7272215 ext 157, Fax.022-7202892
Web site: hitp:/ tenas.ac.id., e-mail: lpp@itenas.ac.id
SURAT KETERANGAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
336/A.01/TL-FTSP/Itenas/IX/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Dr. M. Rangga Sururi, S.T., M.T.
Jabatan . Ketua Program Studi Teknik Lingkungan ltenas
NPP 1 40909

Menerangkan bahwa,

Nama . Moch Reihan Dastin Ramadhan
NRP ;252019017
Email :  muhammadraihandastin@gmail.com

Telah melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut:

Nama Kegiatan *  Evaluasi Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik Studi Kasus
IPAL Balumbang Kulon Kelurahan Cipageran

Tempat : Dinas Perumahan Kawasan Permukiman (DPKP), Kec. Cimahi
Utara, Kota Cimahi, Jawa Barat

Waktu . 04 September s.d. 04 Oktober 2024

Sumber Dana : Dana Pribadi

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, 8 September 2025
Ketua Program Studi Teknik Lingkungan

Itenas,
m' S
4
TEXMIKLING

( Dr. M. Rangga Sururi, S.T., M.T.)
NPP. 40809



EVALUASI INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH
DOMESTIK STUDI KASUS IPAL BALUMBANG
KULON KELURAHAN CIPAGERAN

Kerja Praktik

Oleh :

Moch Reihan Dastin R

252019017

PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
BANDUNG
2025



LEMBAR PENGESAHAN

LAPORAN PRATIK KERJA

Evaluasi Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik Studi Kasus Ipal
Balumbang Kulon Kelurahan Cipageran

Diajukan untuk memenuhi Persyaratan Kelulusan
Mata Kuliah Praktik Kerja (TLA-490) pada
Program Studi Teknik Lingkungan
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Institut Teknologi Nasional Bandung

Disusun Oleh:

Moch Reihan Dastin R
25-2019-017
Bandung, Agustus 2025
Semester Genap 2024/2025
Mengetahui/Menyetujui

tik Kerja
w/g/a(

Dosen Pembimbing

e —————————

Dr. Moh Rangga Sururi S.T., M.T.
NIP: 0403047803

3. T., S.Psl,, MT.
087701

/ 4 i
Dr. Moh Rangga Sururi S.T., M.T.
NIP: 0403047803



ABSTRAK
Air limbah domestik berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan
penyakit jika tidak dikelola dengan baik. Di Kelurahan Cipageran, sebagian
masyarakat masih membuang limbah rumah tangga langsung ke sungai sehingga
Pemerintah Kota Cimahi membangun Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
komunal di Balumbang Kulon. Namun, hasil monitoring menunjukkan kualitas
efluen IPAL ini belum sepenuhnya sesuai baku mutu Permen LHK No. 68 Tahun
2016, sehingga diperlukan evaluasi menyeluruh. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi kinerja IPAL melalui analisis hidraulik (kecepatan, kedalaman, debit,
faktor puncak), kualitas air limbah (pH, BOD, COD, TSS, minyak & lemak, amonia,
coliform), serta kesesuaian unit pengolahan dengan kriteria desain. Data diperoleh
melalui studi literatur, pengukuran lapangan, wawancara dengan pengelola, serta
data sekunder dari Dinas Perumahan Kawasan Permukiman. Hasil penelitian
menunjukkan debit air limbah bervariasi antara jam puncak dan non-puncak dengan
faktor puncak yang sesuai literatur, tetapi beberapa parameter efluen seperti COD,
TSS, amonia, dan coliform belum memenuhi baku mutu. Kondisi ini disebabkan
masuknya sampah padat, keterbatasan pemeliharaan, serta kurang optimalnya
waktu detensi pada biofilter. Dengan demikian, perbaikan desain, peningkatan
pemeliharaan, serta partisipasi masyarakat diperlukan agar IPAL Balumbang Kulon

lebih efektif dalam mengolah limbah domestik.

Kata kunci: IPAL Domestik, Kualitas Air Limbah, Faktor Puncak, Biofilter,

Evaluasi Kinerja
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ABSTRACT
Domestic wastewater has the potential to cause environmental pollution and disease
if not properly managed. In Cipageran Village, some residents still discharge
household wastewater directly into the river, prompting the Cimahi City
Government to construct a communal Wastewater Treatment Plant (IPAL) in
Balumbang Kulon. However, monitoring results indicate that the effluent quality of
this facility does not fully comply with the Indonesian Ministry of Environment and
Forestry Regulation No. 68 of 2016, thus requiring a comprehensive evaluation.
This study aims to assess the performance of the IPAL through hydraulic analysis
(flow velocity, depth, discharge, and peak factor), wastewater quality parameters
(pH, BOD, COD, TSS, oil and grease, ammonia, coliform), and the conformity of
treatment units with design criteria. Data were obtained from literature reviews,
field measurements, interviews with operators, and secondary data from the
Housing and Settlement Agency. The findings reveal that wastewater discharge
varies between peak and non-peak hours with peak factors consistent with literature,
but several effluent parameters such as COD, TSS, ammonia, and coliform still fail
to meet the standard. These shortcomings are caused by solid waste entering the
system, limited maintenance, and suboptimal detention time in biofilters. Therefore,
design improvements, enhanced maintenance, and stronger community
participation are required to improve the effectiveness of the Balumbang Kulon

IPAL in treating domestic wastewater.

Keywords: Domestic WWTP, Wastewater Quality, Peak Factor, Biofilter,

Performance Evaluation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air limbah rumah tangga adalah sisa atau bekas air yang dibuang berasal dari rumah
tangga yang mengandung bahan-bahan atau zat-zat berbahaya untuk kesehatan
makhluk hidup dan juga lingkungan (Lumunon dkk., 2021). Oleh karena itu, Sistem
pengolahan air limbah domestik menjadi hal penting dalam menangani sanitasi
lingkungan sekitar dan merupakan sebuah teknologi yang bertujuan untuk
mengatasi masalah air limbah domestik agar dapat diolah dengan baik (Duma dkk.,
2022)

Kelurahan Cipageran terletak di Kecamatan Cimahi Utara dan merupakan
kelurahan dengan wilayah terluas di kecamatan tersebut, yaitu sekitar 6,71 km?.
Kelurahan Cipageran memiliki populasi sebanyak 53.212 jiwa dengan kepadatan
penduduk di mencapai 8.620 jiwa per km? Berdasarkan data Rencana Induk
Pengelolaan Air Limbah Domestik tahun 2020 sebanyak 36,86% penduduk di Kota
Cimahi belum memiliki sarana pengelolaan air limbah domestik yang layak (Sururi
dkk, 2023), hal tersebut sejalan dengan temuan dalam Buku Rencana Kerja
Masyarakat (RKM) Balumbang Kulon yang menyebutkan bahwa sebagian
masyarakat RW 05 RT 02 dan RT 04 Kelurahan Cipageran melakukan pembuangan
limbah grey water dan black water ke sungai melalui pipa PVC yang tersambung
pada kloset dan floor drain. Jika hal ini terus berlanjut, maka dapat mengakibatkan
pencemaran pada sungai yaitu terkontaminasinya sungai oleh mikroorganisme yang
dapat berpotensi menimbulkan penyakit pada manusia, seperti diare dan kolera.
Selain itu, pencemaran ini juga menyebabkan turunnya kadar oksigen terlarut dan
berkurangnya pasokan oksigen ke dalam air yag dapat menyebabkan kematian

makhluk hidup di dalam air. (Rachmayadi & Sururi, 2024).
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IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) Domestik adalah kunci utama dalam pengelolaan
limbah domestik, karena mampu mengolah air limbah dari aktivitas rumah tangga menjadi
lebih aman sebelum dibuang ke badan air penerima, sehingga mencegah pencemaran yang
dapat membahayakan kesehatan manusia dan keseimbangan ekosistem (Hajar dkk., 2017).
Pemerintah Kota Cimahi berupaya meningkatkan akses sanitasi bagi masyarakat dengan
membangun Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Domestik melalui program Dana
Alokasi Khusus (DAK) bidang infrastruktur, khususnya pada sub-bidang sanitasi. Salah satu
hasil dari program ini adalah IPAL di Balumbang Kulon, yang dirancang untuk mengolah
air limbah domestik secara efektif.

Berdasarkan data kualitas air limbah yang didapatkan dari Dinas Perumahan Kawasan
Pemukiman (DPKP), kualitas air limbah yang dihasilkan dari pengolahan IPAL Domestik
Balumbang Kulon belum memenuhi baku mutu air limbah yaitu PermenLHK No. 68 Tahun
2016 Tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik yang mana hal tesebut jika dibiarkan akan
mencemari badan air penerima dan berdasarkan hasil peninjauan kondisi eksisting di IPAL
Domestik Balumbang Kulon Kelurahan Cipageran terdapat sampah-sampah plastik yang
masuk ke dalam IPAL, hanyutan sampah yang berada didalam bak pengolahan IPAL bisa
menghambat proses pengolahan, sampah tersebut dapat menyumbat saluran, meningkatkan
beban pada sistem mekanis, dan menurunkan efisiensi pengolahan secara keseluruhan
(Lumunon dkk., 2021)

Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui kinerja IPAL
Balumbang Kulon Kelurahan Cipageran. Evaluasi ini IPAL ini dilakukan dengan
menganalisis kualitas air limbah, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

IPAL dan mengetahui tingkat keberhasilan IPAL dalam mengolah limbah domestik

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari kerja praktik ini adalah melakukan evaluasi kinerja Instalasi Pengolahan Air

Limbah (IPAL) Domestik Balumbang Kulon yang berada di RT 02 RW 05 Keluarahan

Cipageran. Adapun tujuan dari praktik kerja ini ialah sebagai berikut:

1. Menganalisis kecepatan aliran, kedalaman aliran, dan debit aliran pada jalur perpipaan
ketika pada waktu puncak dan non puncak

2. Menganalisis faktor puncak berdasarkan hasil perhitungan parameter hidrolis

3. Menganalisis kualitas air limbah di [IPAL RW 05 Balumbang Kulon, Kelurahan

Cipageran
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4. Mengevaluasi kinerja IPAL RW 05 Balumbang Kulon, Kelurahan Cipageran
berdasarkan nilai parameter kualitas air limbah dan kriteria desain
5. Mengidentifikasi kondisi permasalahan serta rekomendasi perbaikan pada IPAL RW 05

Balumbang Kulon, Kelurahan Cipageran

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari praktik kerja ini sebagai berikut :

1. Praktik kerja ini bertempatkan di RW 05, Kelurahan Cipageran

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di IPAL RW 05 Balumbang Kulon
Kelurahan Cipageran dengan melakukan wawancara kepada Kelompok Pemanfaat dan
Pemelihara (KPP) dan melakukan observasi lapaangan

3. Menganalisis kualitas air limbah IPAL RW 05 Balumbang Kulon Kelurahan Cipageran
dan membandingkan dengan baku PermenLHK NO 68 Tahun 2016 Tentang Baku Mutu
Air Limbah Domestik

4. Parameter hidrolis yang diukur adalah kecepatan aliran, kedalaman aliran dan debit

aliran

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan praktik kerja ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan berisikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup,
tahapan praktik kerja dan sistematika penulisan.

BAB I GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab gambaran umum organisasi berisikan profil organisasi, lokasi organisasi, struktur
organisasi, sumber daya manusia dan proses pemeliharaan [PAL.

BAB III TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka memuat teori dan peraturan yang berlaku terkait pengelolaan dan
pengolahan air limbah, di mana teori serta peraturan tersebut dijadikan acuan dan bahan
perbandingan dalam analisis serta evaluasi data.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab hasil dan pembahasan berisikan tentang penjabaran data primer dan data sekunder yang
telah diolah dan di analisis yaitu meliputi perbandingan antara kualitas air limbah di inlet
dan outlet dengan baku mutu, permasalahan yang pernah terjadi pada ipal, evaluasi

operasional dan maintenance IPAL dan menganalisis efektivitas pengolahan [IPAL RW 05
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Kelurahan Cipageran
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan yang meliputi hasil dari

evaluasi yang telah di analisa dan merekomendasi saran terkait perawatan IPAL berdasarkan

hasil analisis.

Institut Teknologi Nasional



BABII

METODOLOGI

2.1 Tahapan Penelitian
Berikut ini merupakan tahapan pelaksanaan praktik kerja di [IPAL RW 05 Kelurahan

Cipageran disajikan pada Gambar 2.1

Mulai

r

Pengumpulan Data

h

Data Primer

= Pengukuran kecepatan aliran, kedslamaan aliran,

dan panjang pipa

= Wawsncara terkait permasalahan dan
pememelinarazn [PAL

= Observasi lapangan terkait kondisi IRAL

Hulon

Domestil

Hulon

Data Sekunder

* Data kualiatas air inlet dan outlet IPAL Balumbang

+ Baku mutu air imbah domestik yaitu PermenlLHK No
68 Tahun 20115 Tentang Baku Mutu Air Limbah

* Data Penerima manfast IPAL Domestik Balumbang

elengkapan Data

Pengolahan Data dan Analisis

Menganalisis kualitas air limbah domestik IPAL
Balumabang Kulon

Perhitungan ketinggian aliran, kedalsman aliran, dan faktor
puncak pada IPAL Balumbang Hulon

Menghitung debit air limbah domestik dan wakiu detensi
pada setiap unit IPAL Balumbang Kulon

Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada IFAL
Balumbang Kulon

¥

Studi Literatur

"
*

r

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 2.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian

(Sumber: Hasil Analisis, 2024)
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2.2 Metode Penelitian

2.2.1 Studi Literatur
Tahap studi literatur dilaksanakan dengan menelusuri berbagai teori yang relevan mengenai

IPAL domestik. Referensi yang digunakan mencakup jurnal akademik, regulasi perundang-
undangan, serta literatur berupa buku. Selain itu, hasil studi kasus maupun laporan penelitian
terdahulu juga dimanfaatkan sebagai rujukan tambahan untuk memperluas pemahaman

terhadap topik ini.

2.2.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan guna mencapai
tujuan pelaksanaan praktik kerja, data yang dikumpulkan harus akurat agar menghasilkan
data yang valid dan sesuai. Berdasarkan jenis sumber data, ada 2 macam data yang
dikumpulkan yaitu:

a) Data Primer

Data informasi yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya. Data primer diperolah
dengan melakukan pengukuran kecepatan aliran, kedalaman aliran dan panjang saluran
untuk menghitung debit aliran dan faktor puncak, wawancara tentang kondisi dan
pemeliharaan IPAL tersebut dengan KPP, observasi lapangan dengan melakukan
pengamatan terhadap IPAL secara langsung, dan mengambil dokumentasi [IPAL

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung dari objek penelitian. Data
sekunder yang diperlukan yaitu data kualitas air limbah inlet dan outlet, baku mutu air
limbah domestik yaitu PermenLHK No. 68 tahun 2016 tentang baku mutu air limbah
domestik, data penerima manfaat IPAL RW 05 Kelurahan Cipageran, dan buku laporan
Rencana Kerja Masyarakat (RKM) IPAL RW 05 Kelurahan Cipageran

2.2.3 Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan proses penyusunan data yang diperoleh secara sistematis.

Proses ini mencakup pengecekan kelengkapan data serta mengatur data yang ada agar lebih

terstruktur sehingga mudah dipahami dan dapat dianalisis serta dibahas.

2.2.4 Analisis Data
Data yang telah diolah kemudian dianalisa sesuai dengan data yang diperoleh saat praktik

kerja, Analisis data dilakukan untuk enemukan informasi yang berguna, mendukung

pengambilan keputusan, serta menghasilkan kesimpulan yang relevan.
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2.2.5 Saran Dan Kesimpulan

Menarik kesimpulan dari hasil evaluasi dan memberikan saran untuk mengatasi

permasalahan yang ada.
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BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dibahas dalam laporan praktik kerja ini serta data

yang diperoleh dan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Berdasarkan pengukuran dan perhitungan parameter hidrolis menunjukkan
bahwa kecepatan, kedalaman dan debit puncak aliran pada jam puncak terjadi
pada pagi hari yaitu 07.00 WIB yaitu 0,45 m/s; 6,3 cm; 3,63 /s dan pada jam
non puncak terjadi pada siang hari pukul 13.00 dengan kecepatan, kedalaman
dan debit puncak aliran sebesar 0,22 m/s; 1,7 cm; 0,12 I/s. Berdasarkan data
tersebut, maka penggunaan air terbanyak di Kelurahan Cipageran yaitu pada
pagi hari karena masyarakat banyak melakukan aktivitas dengan menggunakan
air pada pagi hari

Berdasrakan hasil perbandingan faktor puncak maka dapat disimpulkan bahwa
faktor puncak dipengruhi oleh banyaknya jumlah penduduk yang terlayani,
semakin tinggi jumlah penduduk yang terlayani maka semakin rendah faktor

puncaknya

. Berdasarkan hasil analisis, kualitas air limbah [PAL Balumbang Kulon dari 7

parameter pencemar pada air limbah yang memenuhi baku mutu PerMenLHK
No. 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik hanya 1
parameter yang memenuhi baku mutu yaitu parameter PH. Untuk parameter
lain seperti, BOD, COD, TSS, Minyak & lemak, Ammonia, dan Total Coliform
tidak memenuhi baku mutu.
Beradasarkan nilai kualitas parameter pencemar pada air limbah domestik
maka dapat disimpulkan bahwa IPAL domestik Balumbang Kulon memiliki
kinerja yang belum maksimal, hal tersebut disebabkan karena :
a. Unit Bak Pengendap Awal = Pada bak pengendap awal terdapat sampah
dan lumpur yang menumpuk, hal ini dapat menurunkan efektivitas

penyisihan pada perameter TSS, BOD dan COD
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b. Unit Bak Aerobik (Media Sarang Tawon) = Pada bak aerobik media
sarang tawon terdapat sampah dalam bak tersebut, terdapat media sarang
tawon yang terangkat dan lumpur yang mengendap pada bak sehingga
menurunkan efektivitas penyisihan untuk parameter BOD, COD, amonia
dan total coliform

c. Unit Bak Anaerobik (Media Sarang Tawon) = Pada bak anaerobik media
sarang tawon terdapat sampah dan lumpur yang mengendap pada bak,
sehingga dapat menurunkan efektivitas dalam menyisihankan parameter
TSS, BOD, COD, minyak & lemak dan total coliform

d. Unit Bak Anaerobik (Media Arang) = Pada bak anaerobik media arang
terdapat masalah pada media nya yaitu terangkatnya media arang
kepermukaan sehingga kinerja pengolahan pada bak anaerobik sangat
kurang baik yang dapat menurunkan efektivitas dalam menyisihkan
parameter minyak & lemak dan total coliform

Hasil evaluasi berdasarkan kesesuaian waktu detensi pada IPAL dengan
kriteria desain yaitu:

a. Unit Bak Pengendap Awal : sudah memenuhi baku mutu

b. Unit Biofilter Aerobik : belum memenuhi baku, perlu dilakukan
penurunan kecepatan aliran yang masuk atau menambah volume unit
agar waktu detensi lebih lama (Nugroho & Said, 2011)

c. Unit Biofilter Anaerobik : belum memenuhi baku, perlu dilakukan
penurunan kecepatan aliran yang masuk atau menambah volume unit
agar waktu detensi lebih lama (Nugroho & Said, 2011)

5. Berdasarkan data eksisting yang diperoleh dari hasil wawancara dengan KPP
dan observasi lapangan, kondisi IPAL Balumbang Kulon yaitu:

a. Masih terdapat sampah pada setiap unit pengolahan yang dapat
menghambat pengolahan unit IPAL, maka perlu dilakukan pemeliharaan
seperti pengambilan sampah yang terdapat pada unit pengolahan secara

berkala
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b. Terdapat lumpur pada setiap bak unit pengolahan, maka perlu dilakukan
penyedotan lumpur minimal 3 tahun sekali yang direncanakan oleh KPP

beradasarkan Petunjuk Teknis SANIMAS

3.2 Saran
Berdasarkan hasil evaluasi pada kualitas air limbah domestik dan unit pengolahan

IPAL Balumbang Kulon, berikut saran yang dapat diberikan agar IPAL Balumbang
Kulon dapat befungsi dengan baik yaitu dengan melakukan pengecakan kualitas air
limbah scera berkala dan pembersihan pada IPAL secara rutin minimal 1 minggu
sekali, melakukan perbaikan media sarang tawon dan media arang pada unit aerobik
dan anaerobik, perlu dilakukan perencanaan ulang atau redesain terkait unit IPAL
domestik Balumbang Kulon agar sesuai dengan kriteria desain sehingga
menghasilkan outlet yang dapat memenuhi baku mutu yaitu PerMenLHK No. 68
Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik.

Hampir semua unit pada IPAL memiliki jumlah lumpur yang berlebihan karena
belum pernah dilakukan penyedotan sebelumnya. KPP dapat bekerjasama dengan
pemerintah terkait untuk melakukan penyedotan lumpur secara berkala, atau dapat
memanfaatkan lumpur menjadi pupuk. Pemanfaatan lumpur sebagai pupuk kompos
merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan sebagai upaya untuk

pengelolaan lingkungan.
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